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ABSTRAK 

	
  
EFEK ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL BAWANG PUTIH (Allium 
sativum Linn.) TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

SECARA IN VITRO 

	
  
Maysella Suhartono Tjeng, 2011 
Pembimbing: Yenni Limyati, dr., Sp.KFR, M.Kes 
 
      Staphylococcus aureus dan Escherichia coli banyak ditemukan di tubuh 
manusia dan dapat bersifat patogen. Kedua bakteri tersebut merupakan salah satu 
penyebab infeksi bakteri yang tersering, akan tetapi mulai menunjukkan adanya 
resistensi terhadap antibiotik akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat, 
sehingga penanganan infeksi bakteri juga semakin sulit. Bawang putih (Allium 
sativum Linn.) dapat digunakan sebagai terapi alternatif infeksi kedua bakteri 
tersebut. 
     Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek antimikroba bawang putih 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
     Desain penelitian bersifat eksperimental murni secara in vitro di laboratorium, 
menggunakan Mueller-Hinton Agar dengan metode sumuran, lalu diamati 
diameter zona inhibisi yang dibentuk oleh bawang putih dalam satuan millimeter. 
Kontrol negatif menggunakan akuades dan kontrol positif menggunakan 
gentamisin. Data yang diperoleh diolah menggunakan Uji ANOVA Satu Arah 
dengan α = 5%, dilanjutkan dengan Multiple Comparisons Fisher’s LSD. 
     Pada hasil penelitian didapatkan zona inhibisi terbesar terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi ekstrak etanol 
bawang putih 100% masing-masing dengan diameter 26,3 mm dan 24,7 mm. 
Sedangkan zona inhibisi terkecil diperoleh pada konsentrasi 6,25% untuk 
Staphylococcus aureus sebesar 9,4 mm dan Escherichia coli sebesar 8,6 mm. Uji 
ANOVA Satu Arah menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (p <0,01). 
Melalui Uji Multiple Comparisons Fisher’s LSD didapatkan rerata bawang putih 
dan kontrol negatif mempunyai perbedaan yang sangat signifikan (p <0,01), yang 
berarti bawang putih memiliki efek antimikroba. 
     Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol bawang putih memiliki efek 
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

Kata kunci: antimikroba, bawang putih, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
zona inhibisi 
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ABSTRACT 

	
  
IN VITRO ANTIMICROBIAL EFFECTS OF ETHANOL EXTRACT OF 
GARLIC (Allium sativum Linn.) AGAINST Staphylococcus aureus AND 

Escherichia coli 

	
  
Maysella Suhartono Tjeng, 2011 
Advisor: Yenni Limyati, dr., Sp.KFR, M.Kes 
 

     Staphylococcus aureus and Escherichia coli, commonly found in the human 
body, are well known as the most frequent cause of bacterial infections. These 
bacteria began to show resistance to antibiotics as a result of improper use of 
antibiotics, making treatment of bacterial infections more difficult. Garlic (Allium 
sativum Linn.) can be used as alternative treatment for bacterial infections. 
     The purpose of the study was to determine the antimicrobial effects of garlic 
against Staphylococcus aureus and Escherichia coli.  
     The method was a pure experimental design in vitro laboratory, using Mueller-
Hinton Agar by hole plate method, then the observed inhibition zone diameters 
formed by garlic are measured in millimeters. The negative control using distilled 
water and the positive control using gentamicin. The data obtained were analyzed 
using One-way ANOVA test with α = 5%, followed by Fisher's LSD Multiple 
Comparisons.  
     The result showed that the largest zone of inhibition was formed against 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli at a concentration of 100% ethanol 
garlic extract, each with diameter of 26.3 mm and 24.7 mm. While the smallest 
zone of inhibition was obtained at concentration of 6.25% for Staphylococcus 
aureus was 9.4 mm and 8.6 mm in Escherichia coli. One-way ANOVA test results 
are highly significant (p <0.01). Post-hoc analysis using Fisher's LSD Multiple 
Comparisons, revealed that garlic and negative controls are highly significant (p 
<0.01), which means garlic has antimicrobial effects. 
     The conclusion of this study is ethanol extract of garlic has antimicrobial 
effects against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 
 

Keywords: antimicrobial, Escherichia coli, garlic, Staphylococcus aureus, zone of 
inhibiton 
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